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Abstrak

Riset ini bertujuan untuk mengkaji secara literatur terkait argumentasi terapi gangguan
kepribadian narsistik melalui penguatan jiwa al-fagir dalam pembelajaran PAI. Untuk
mencapai tujuan tersebut, riset ini menempuh desain penelitian tinjauan literatur sistematis
dengan metode ulasan naratif. Riset ini menemukan empat hal esensial. Pertama, terapi
gangguan kepribadian narsistik melalui penguatan jiwa al-fagir dalam komponen tujuan
pembelajaran dilakukan melalui penyisipan al-faqir sebagai tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Sementara pada komponen materi, dilakukan dengan cara mengembangkan materi ajar
yang memuat materi-materi akhlak terkait jiwa al-faqir. Adapun pada komponen metode dan
media, pemilihan metode dan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan akan
metode yang mengandung unsur kegiatan menghayati, mengamati contoh, dan pembiasaan.
Sedangkan pada komponen evaluasi, evaluasi pada aspek afektif dengan instrumen non-tes
menjadi jalan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, yakni salah satunya
penguatan jiwa al-faqir.

Kata kunci: Gangguan Kepribadian Narsistik, Jiwa Al-Fagqir, Pembelajaran PAL

Abstract

This research aims to examine the literature regarding the arguments for therapy for narcissistic
personality disorder through strengthening the al-faqir spirit in PAI learning. To achieve this
aim, this research adopted a systematic literature review research design using a narrative review
method. This research found four essential things. First, therapy for narcissistic personality
disorder through strengthening the al-faqir spirit in the learning objective component is carried
out by inserting al-faqir as a learning objective to be achieved. Meanwhile, for the material
component, this is done by developing teaching materials that contain moral material related to
the spirit of al-faqir. As for the method and media components, the choice of learning methods
and media must be adjusted to the need for methods that contain elements of immersion activities,
observing examples, and habituation. Meanwhile, in the evaluation component, evaluation of the
affective aspect with non-test instruments is a way to measure the level of achievement of learning
objectives, one of which is strengthening the spirit of al-faqir.
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PENDAHULUAN
Hingga saat ini, pembinaan kepribadian Islami masyarakat Indonesia melalui

penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menjadi topik yang ramai
diperbincangkan. Realita ini nampak lumrah, mengingat penyelenggaraan PAI
merupakan salah satu instrumen kunci dalam pembinaan kepribadian Islami di Indonesia.
Hal tersebut sekurang-kurangnya didukung oleh tiga aspek. Pertama dari segi tujuan,
penyelenggaraan PAI ditugaskan untuk mampu berperan aktif dalam membina ketaatan
peserta didik terhadap ajaran Islam secara baik dan benar, sehingga ketaatannya itu
diharapkan dapat termanifestasikan dalam bentuk perilaku beragamanya di kehidupan
sehari-hari (Syahidin, 2020). Kedua dari segi fungsi, penyelenggaraan PAI bertanggung
jawab untuk mampu menjalankan peran sebagai instrumen penanaman nilai-nilai Islami
pada peserta didik (Firmansyah, 2019). Ketiga dari segi kedudukannya dalam Sistem
Pendidikan Nasional (SPN), PAI menduduki posisi yang amat strategis karena ia
diajarkan dalam struktur kurikulum di seluruh jenjang pendidikan di Indonesia (Hamim
dkk., 2022).

Namun demikian, upaya pembinaan kepribadian Islami tersebut tak jarang
menemui sejumlah rintangan. Salah satu diantaranya adalah isu gangguan kepribadian
narsistik, yang berpotensi besar menjangkit masyarakat umum, termasuk kalangan
pelajar. Berdasarkan data dalam Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders
edisi kelima, diinformasikan bahwa angka prevalensi gangguan kepribadian narsistik
berada pada rentang 0%-6,2% dalam sampel komunitas (American Psychiatric
Association, 2013). Walau demikian, angka tersebut tidak dapat dijadikan landasan untuk
merasa aman. Sebab, tingginya intensitas komunikasi dan ekspresi diri melalui media
sosial di zaman sekarang menjadi salah satu pemantik yang dapat memicu lahirnya
gangguan kepribadian narsistik pada masyarakat secara luas (Husni, 2019; Muslimin
dkk., 2019; Muslimin & Yusuf, 2020; Sakinah dkk., 2020). Dengan demikian, diperlukan
langkah solutif untuk mengatasi kesenjangan ini.

Terkait dengan hal tersebut, sejumlah peneliti telah melakukan riset tentang upaya
untuk mengatasi atau mengobati gangguan kepribadian narsistik. Cara (1992) melalui
risetnya mengusulkan terapi okupasi, yakni metode terapi dengan melibatkan klien pada
partisipasi pekerjaan guna mengatasi gangguan kepribadian narsistik yang dideritanya.
Sementara itu, Dieckmann & Behary (2015) melalui risetnya mengusulkan terapi skema
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yang diadaptasi dari model Jeffrey Young sebagai solusi untuk mengatasi gangguan
kepribadian narsistik pada klien. Dalam metode ini, fokus terapinya adalah pada kegiatan
pemenuhan kebutuhan dasar klien yang dipadukan dengan teknik pengaktifan emosional.
Adapun Dimaggio dkk., (2014) melalui risetnya mengusulkan terapi meta-kognitif
interpersonal sebagai cara untuk mengatasi gangguan kepribadian narsistik. Dalam
penerapannya, metode ini berfokus pada kegiatan refleksi bersama klien terkait berbagai
masalah yang sedang dihadapinya, sehingga klien secara sadar mampu menemukan akar
masalah dan langkah penyelesaian masalahnya.

Sejumlah riset di atas menampilkan bahwa ragam metode yang telah digunakan
cenderung kurang melibatkan agama dalam mengatasi atau mengobati pasien dengan
gangguan kepribadian narsistik. Padahal, agama berperan besar dalam merawat kesehatan
mental manusia (Andini dkk., 2021; Wahidah, 2017). Oleh karenanya, berlandaskan juga
pada pendapat Al-Ghazali bahwasannya pendidikan Islam bertanggung jawab dalam
membina kepribadian Islami (Alavi, 2007); dimana dalam prakteknya menurut Muhaimin
(2007) diejawantahkan melalui pembelajaran PAI; yang menurut Sanjaya (2015) terdiri
dari lima komponen, meliputi komponen tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi
pembelajaran PAI; maka, dalam riset ini peneliti berfokus pada kajian tentang studi
literatur terkait terapi gangguan kepribadian narsistik melalui penguatan jiwa al-faqir
dalam pembelajaran PAIL

Riset ini dinilai penting, menimbang dua alasan esensial. Pertama, jiwa al-faqir
merupakan kondisi batin dimana seseorang merasa rendah diri dihadapan Allah dan
Rasul-Nya, serta rendah hati terhadap sesama makhluk (Rahmat, 2020). Selain itu, jiwa
al-faqir merupakan inti daripada akhlak, sementara akhlak merupakan salah satu ajaran
pokok dalam agama Islam (Bafadhol, 2017; Maulidah, 2022; Rahmat, 2020). Kedua, PAI
merupakan instrumen pembinaan akhlak atau kepribadian Muslim (Firmansyah, 2019;
Syahidin, 2020). Karenanya PAI turut bertanggung jawab dalam membina jiwa al-faqir
pada peserta didik.

METODE
Desain penelitian dalam riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) dalam bentuk ulasan
naratif (narrative review). Desain ini dinilai tepat untuk dipilih, mengingat desain ini
cocok diterapkan pada riset yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu berdasarkan
kajian dari berbagai literatur yang relevan dengan substansi maupun konteks penelitian
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(Kastner dkk., 2012; Xiao & Watson, 2019). Hal tersebut bersesuaian dengan tujuan dari
riset ini, yaitu mengkaji secara literatur terkait argumentasi penguatan jiwa al-faqir
melalui pembelajaran PAI sebagai terapi terhadap gangguan kepribadian narsistik.

Adapun langkah-langkah desain ulasan naratif secara umum terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan (Juntunen & Lehenkari,
2021). Lebih spesifik, pada tahap perencanaan terdapat dua langkah yang ditempuh, yaitu
merumuskan masalah penelitian serta mengembangkan desain penelitian (Xiao &
Watson, 2019). Dalam riset ini, rumusan masalah yang hendak dikaji adalah, “bagaimana
argumentasi penguatan jiwa al-faqir melalui pembelajaran PAI sebagai terapi terhadap
gangguan kepribadian narsistik?”.

Kemudian pada tahap pelaksanaan, terdapat lima langkah metodis yang ditempuh
(Xiao & Watson, 2019). Pertama, mencari dan mengumpulkan literatur dengan teknik
studi dokumen, yakni melalui pencarian dalam jaringan (daring) di portal-portal jurnal.
Dalam hal ini, literatur yang dikumpulkan merupakan literatur yang secara judul
bersesuaian dengan berbagai kata kunci, topik bahasan, atau konteks dalam riset ini, yakni
terkait dengan jiwa al-fagir, pembelajaran PAI, dan gangguan kepribadian narsistik.
Kedua, menelaah abstrak dari literatur-literatur yang telah terkumpul dan melakukan
penyaringan agar literatur-literatur yang terkumpul tersebut, secara abstrak bersesuaian
dengan kebutuhan penelitian. Ketiga, menelaah naskah full-fext dari literatur-literatur
yang telah tersaring di langkah kedua, untuk kemudian memperoleh kumpulan literatur
yang relevan dengan topik atau konteks penelitian. Keempat mengekstraksi data hingga
menghasilkan data mentah. Kelima, menganalisis dan dan mensintesis data menjadi
temuan penelitian. Adapun pada tahap pelaporan, langkah yang ditempuh adalah
penyajian hasil temuan penelitian.

Secara sederhana, alur penelitian yang ditempuh dalam riset ini digambarkan
dalam bagan berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepribadian Narsistik: Sebuah Ancaman atau Kelaziman?

Dewasa ini, kehidupan manusia tengah dimanjakan oleh perkembangan teknologi,
salah satunya di bidang informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi di bidang ini
menghadirkan sejumlah dampak positif, seperti peningkatan kemudahan mengakses
informasi dan berkomunikasi, memiliki sarana untuk mengekspresikan diri yakni melalui
sosial media, dan memajukan bidang pendidikan (Kominfo, 2019). Akan tetapi,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi nyatanya tidak hanya menghadirkan
sejumlah dampak positif, melainkan juga melahirkan berbagai dampak negatif, seperti
maraknya tindakan cybercrime, cyberbullying, penyebaran berita hoax, penyebaran
ujaran kebencian, penyebaran konten pornografi, bahkan hingga peningkatan potensi
terjangkit penyakit atau gangguan mental, seperti gangguan kepribadian narsistik (Husni,
2019; Kominfo, 2019; Muslimin dkk., 2019; Muslimin & Yusuf, 2020; Sakinah dkk.,
2020).

Gangguan kepribadian narsistik sendiri -yang dalam istilah psikologi disebut
Narcissistic Personality Disorder atau NPD- merupakan gangguan kepribadian yang
ditandai dengan sikap mementingkan diri sendiri, gejolak hati yang selalu ingin dikagumi
oleh orang lain, serta miskin akan empati (Giacomo dkk., 2023). Secara kebahasaan,
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istilah narsistik ini diadaptasi dari nama seorang tokoh dalam salah satu kisah mitologi
Yunani, yaitu Narcissus. Dalam kisah tersebut (sebagaimana dikisahkan dalam Sari, 2021
dan; Yakeley, 2018), Narcissus digambarkan sebagai sesosok pemuda yang amat
rupawan. Suatu Ketika, seorang bidadari gunung bernama Echo bertemu dengan
Narcissus. la terpana melihat kerupawanan Narcissus, hingga ia pun jatuh cinta padanya
dan pada akhirnya merayu Narcissus. Namun, Narcissus membalas cinta Echo dengan
penolakan. Echo pun diterpa patah hati, hingga ia menjalani kehidupan dengan penuh
rasa kesedihan. Namun, suatu ketika rintihan kesedihan Echo terdengar oleh Nemesis,
seorang dewi pembalas dendam. Nemesis pun menjatuhkan hukuman kepada Narcissus
dengan menghadirkan kepada dirinya suatu kolam berisi air. Di kolam ini, Narcissus
melihat pantulan citra dirinya yang rupawan. la pun terus menatapi pantulan citra dirinya
itu, hingga ia jatuh cinta pada dirinya sendiri. Semakin ia menatap, semakin ia tergila-gila
dan larut dalam kecintaan terhadap citra dirinya. Akhirnya, Narcissus pun sadar bahwa
cintanya pada citra dirinya itu tidak pernah bisa berbalas. Ia pun menjalani kehidupan
dengan penuh kesedihan, kehampaan, dan penderitaan, sama halnya seperti yang dialami
oleh Echo ketika memperoleh penolakan dari Narcissus. Berdasarkan kisah tersebut,
dapat dibayangkan bahwa Narcissus merupakan simbol dari sifat egois, sombong, dan
miskin akan empati.

Dalam konteks modern, gangguan kepribadian narsistik pada seseorang dapat
diidentifikasi berdasarkan gejala-gejala yang muncul. Merujuk pada Diagnostic and
Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-5), seseorang didiagnosa sebagai penderita
gangguan kepribadian narsistik jika dalam dirinya nampak minimal lima gejala dari total
sembilan gejala NPD. Adapun kesembilan gelaja tersebut yaitu: (1) Merasa menjadi diri
yang paling unggul dibandingkan orang lain. Ia cenderung melebih-lebihkan prestasi dan
bakat yang dimilikinya, dengan tujuan untuk memperoleh pengakuan dari orang lain.
Namun dalam kenyataannya, apa yang ia unggul-unggulkan itu tidak sesuai dengan
kemampuan asli yang dimilikinya; (2) Sibuk akan fantasi tentang kesuksesan, kekuasaan,
kepintaran, kecantikan, atau cinta sejati; (3) Percaya bahwa dirinya itu spesial dan unik.
Sehingga hanya bisa dipahami oleh orang-orang istimewa atau berstatus tinggi; (4)
Memiliki kebutuhan yang ekspresif untuk dikagumi; (5) Merasa dirinya layak untuk
diperlakukan secara istimewa; (6) Mengeksploitasi hubungan interpersonal untuk
mencapai kepentingan pribadi; (7) Miskin empati. Ia tidak peduli dengan perasaan atau
kebutuhan orang lain; (8) Mudah iri terhadap pencapaian orang lain dan mudah
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berprasangka bahwa orang lain iri kepadanya; (9) Menampilkan sikap sombong atau
angkuh (American Psychiatric Association, 2013; Sakinah dkk., 2020; Sari, 2021).

Walau demikian, kiranya penting untuk dipahami bahwa sifat narsis sejatinya
dimiliki oleh setiap manusia. Hanya saja, kadar sifat narsis antara satu individu dengan
individu yang lain berbeda-beda (Engkus dkk., 2017). Kadar narsis yang pas akan
menghadirkan sejumlah dampak positif bagi individu tersebut, diantaranya peningkatan
kepercayaan diri, memupuk kemandirian, melepaskan diri dari jeratan standarisasi diri
terhadap pencapaian orang lain, dan penyeimbang kehidupan, yakni antara kepentingan
individu dan kelompok (Engkus dkk., 2017; Saidah & Rohmah, 2022). Dengan demikian,
ketika narsisme ini berlebih kadarnya, itulah yang disebut sebagai gangguan kepribadian
narsistik. Namun, apabila narsisme ini pas kadarnya, itulah yang disebut sebagai
kecintaan terhadap diri. Sehingga tidaklah salah jika narsisme ini diklasifikasikan
menjadi dua jenis, yaitu narsisme positif dan narsisme negatif (Saidah & Rohmah, 2022).

Kemudian bagi kalangan remaja, terdapat sejumlah faktor yang dapat
mempengaruhi remaja dalam menyikapi masalah kesehatan mental atau kepribadian yang
sedang menerpanya, termasuk disini masalah kepribadian narsistik. Terkait hal ini,
Kurniasari (2019) mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut kedalam dua kategori, yakni
faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor internal tersebut terdiri dari: (1) Kesehatan
fisik. Kondisi fisik akan mempengaruhi perasaan dan kejernihan pikiran dalam
menghadapi masalah. Ketika tubuh dalam keadaan sehat dan prima, maka akan timbul
perasaan nyaman dan sugesti positif terhadap tubuh; (2) Sistem kepercayaan atau agama
yang dianut. Keyakinan dan ketaatan yang tinggi terhadap agama atau sistem kepercayaan
yang dianut dapat membantu remaja dalam menghadapi masa sulit, seperti stress atau
bahkan depresi; (3) Prinsip hidup. Memiliki prinsip hidup dapat menjadi pengingat atau
rambu-rambu dalam bersikap atau menghadapi permasalahan, termasuk dalam
menghadapi narsistik; (4) Emosional diri. Latihan pengendalian emosi diri dapat
membantu meminimalisir resiko dari kepribadian narsistik; (5) Keterampilan sosial.
Dalam hal ini, remaja dituntut untuk mampu memiliki keterampilan sosial yang baik.
Sementara faktor-faktor eksternal yang dimaksud meliputi: (1) Dukungan sosial.
Dukungan ini dapat diperoleh dari orang tua, keluarga, sahabat, teman, rekan kerja, atau
bahkan tetangga. Dalam kaitannya dengan narsistik, memperoleh dukungan sosial akan
meminimalisir kerentanan remaja untuk terjangkit kepribadian narsistik; (2) Sumber daya
material, yakni meliputi kondisi ekonomi, lingkungan rumah, dan hubungan sosial.
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Sumber daya material ini perlu diperhatikan, mengingat kondisi ekonomi yang sedang
turun akan membuka peluang remaja untuk bersikap agresif sebab ekspresi dirinya yang
tidak terpenuhi. Sementara kondisi lingkungan rumah yang buruk berpotensi melahirkan
sifat minder dan rasa rendah diri pada remaja. Adapun kondisi hubungan sosial yang
buruk berpotensi memberikan sugesti negatif pada remaja, yakni menurunnya
kepercayaan diri pada remaja.

Jiwa Al-Fagqir sebagai Kepribadian Muslim

Secara etimologi fagir diartikan sebagai seseorang yang membutuhkan, berhajat,
atau miskin. Adapun secara terminologi fagir dirtikan sebagai kesadaran diri atas
kebutuhan pada Allah semata serta hidup dengan merasa cukup, fagir juga dimaknai
dengan kondisi dimana seseorang tidak membutuhkan apapun selain Allah hal tersebut
ditandai dengan tidak memiiki harta benda (Arrasyid, 2020; Nata, 2014). Sedangkan
dalam perspektif frasawwuf, fagir bukan berarti kekurangan harta atau tidak membutuhkan
harta, melainkan fagir yang dimaksud adalah merasa diri butuh kepada Sang pencipta dan
selalu menggantungkan segala kehidupan kepada-Nya, dalam tasawwuf kefaqiran
merupakan simbol dari seseorang yang saleh serta kebiasan dari orang yang bertakwa
(Al-Sakandari, 2011).

Jika ditelusuri secara kebahasaan kata fagir ditambah dengan alif-lam menjadi al-
fagqir berarti orang yang benar-benar fagir, atau lebih fagir dari orang-orang fagir, atau
orang yang paling fagir. Hal demikian bermakna al-fagir adalah orang yang paling
membutuhkan Sang Pencipta, paling membutuhkan ampunan-Nya, paling membutuhkan
karunia dan rahmat-Nya, serta yang paling membutuhkan hidayah-Nya (Rahmat, 2020).
Dalam kajian tasawwuf seorang al-fagir adalah dia yang paling sadar dan memaknai
Firman Allah dalam Q.S. Fathir [35]: 15 berikut:

410% Sosll 23l 5 g A Jyavadl 1 e g
Artinya: “Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah Yang
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji”.
Dari ayat tersebut, seseorang yang memiliki jiwa al-fagir akan senantiasa terpanggil, ia
akan merasa bahwa dirinya yang paling berdosa, paling banyak melakukan salah, paling
hina, tidak memiliki kemampuan apa-apa, dan merasa dirinya paling buruk dari siapapun
(Affandi, 2002).

Seseorang yang memiliki jiwa al-faqgir dalam dirinya terdapat ciri-ciri sebagai
berikut: (1) Menuduh dirinya yang paling hina, paling banyak kesalahannya, paling
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banyak kekurangannya, serta paling banyak dosanya. Seseorang yang demikian dalam
kesehariannya akan senantiasa merasa terus menerus bertambah dosanya bukan keimanan
serta amal salehnya, dengan perasaan tersebut maka akan selalu timbul keinginan untuk
bertaubat kepada Allah; (2) Merasa dirinya paling malang, nista, dan tidak memiliki daya
apapun. Seseorang yang demikian dalam kesehariannya akan senantiasa sadar bahwa
hanya Allah-lah yang memiliki daya serta kekuatan, sebagai makhluk manusia hanya
dipinjami kekuatan Allah saja agar senantiasa menjalankan ibadah kepada-Nya dengan
sungguh-sungguh dan ikhlas; 3). Merasa dirinya tidak memiliki apapun, ia menyadari
bahwa segala apa yang ada di langit dan di bumi sejatinya hanya milik Allah semata
termasuk dirinya. seseorang yang demikian dalam kesehariannya akan senantiasa bijak
dalam mengelola dan membelanjakan harta yang Allah titipkan padanya; 4). Merasanya
dirinya adalah yang paling rendah, sekalipun jika disandingkan dengan seseorang yang
status sosialnya paling rendah. Seseorang yang demikian dalam kesehariannya akan
senantiasa berprilaku rendah hati, ketika mendapatkan hinaan dan cacian ia akan
senantiasa bersyukur namun apabila diberi pujian ia akan menolaknya dan merasa tidak
pantas sama sekali menerima pujian karena khawatir pujian yang datang pada dirinya
membuatnya celaka karena menyamai Tuhan (Rahmat, 2020).

Seorang yang berjiwa al-fagir tidak akan mungkin melakukan dosa besar, namun
meski demikian orang yang berjiwa al-faqir justru akan merasa dirinya selalu melakukan
dosa dan salah. dosa-dosa yang mereka maksud diantaranya adalah lupa mengingat Allah
(berdzikir), lupa bersyukur atas nikmat-Nya, dan dosa-dosa kecil seperti su 'udzan,
berbuat jahil yang tidak merugikan orang lain, dan berbohong dengan tidak merugikan
orang lain. Dengan munculnya perasaan selalu berbuat salah dan dosa seorang yang
berjiwa al-faqgir akan senantiasa bertaubat pada Allah dan menyucikan dirinya dengan
cara: (1) Menyesali segala kesalahan yang telah diperbuat; (2) Bersungguh-sungguh
bertekad tidak akan mengulangi kesalahan dan dosa yang diperbuat, dan; (3) Bersungguh-
sungguh memohon ampunan-Nya dengan hati yang ikhlas dan bertaubat yang sebenar-
benarnya. Setelah melakukan ketiga hal tersebut seorang yang memiliki jiwa al-fagir
akan senantiasa berbuat kabajikan dengan beribadah yang ikhlas, berprilaku sopan dan
santun, serta berakhlak al-karimah, ia juga akan senantiasa meningkatkan kualitas
amalnya disertai dengan hati yang selalu terpaut pada Allah, jiwa al-fagir ini merupakan
inti akhlak dalam Islam (Rahmat, 2020).

Muhammad?, Terapi Gangguan Kepribadian Narsistik melalui n



TAFAQQUH

ISSN: xxxx-xxxx (print) Halaman 21-36
ISSN: xxxx-xxxx (online) Volume 1 Nomor 1 Tahun 2025

Penguatan Jiwa Al-Fagqir melalui Pembelajaran PAI sebagai Terapi Gangguan
Kepribadian Narsistik.

Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) sejatinya tidak terlepas dari
tugas dan tanggung jawabnya sebagai salah satu instrumen kunci dalam pembinaan
kepribadian Islami. Ini tercermin setidaknya dari dua aspek. Pertama, dari segi tujuan,
penyelenggaraan PAI diarahkan pada upaya pembinaan perilaku beragama peserta didik
sebagai cerminan atas ketaatannya dalam menjalankan ajaran agama (Syahidin, 2020).
Kedua, dari segi fungsi, penyelenggaraan PAI mengemban amanah sebagai sarana
penanaman nilai-nilai Islami pada diri peserta didik (Firmansyah, 2019). Dalam
prakteknya, peran PAI sebagai salah satu instrumen kunci pembinaan kepribadian Islami
tersebut dapat diimplementasikan melalui pembelajaran PAI (Muhaimin, 2007), dimana
kegiatan pembelajaran ini terdiri atas lima komponen pokok, yakni meliputi komponen
tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran (Sanjaya, 2015). Maka dari itu,
dalam konteks penguatan jiwa al-fagir sebagai upaya terapi atas gangguan kepribadian
narsistik, sejatinya perlu diejawantahkan dalam lima komponen pembelajaran PAI
tersebut.

Dalam komponen tujuan, jiwa al-fagir perlu disisipkan sebagai salah satu
rumusan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Ini penting dilakukan, mengingat
tujuan pembelajaran akan menjadi penunjuk arah bagi komponen-komponen
pembelajaran yang lainnya (Sanjaya, 2015). Dengan demikian, pembelajaran yang
meletakkan penguatan jiwa al-faqir sebagai sebuah tujuan, akan mengarahkan kegiatan
pembelajaran pada upaya pembinaan kondisi batin peserta didik agar memiliki kesadaran
akan kerendahan dirinya di hadapan Allah dan Rasul-Nya, serta kerendahan hatinya atas
sesama makhluk. Sehingga, peserta didik dapat dijauhkan dari kondisi mental yang
merasa dirinya paling unggul dari orang lain, perasaan ingin dikagumi, maupun
kemiskinan akan empati.

Dalam komponen materi, peran guru PAI dalam menyiapkan materi ajar sangatlah
krusial. Maka dari itu, guru PAI perlu memperhatikan rambu-rambu dalam penyusunan
materi ajar, yakni meliputi aspek relevansi, kompleksitas, ilmiah, fungsional, keterkinian,
dan komprehensif (Astuti & Ismail, 2021). Adapun berkaitan dengan ancaman gangguan
kepribadian narsistik, maka aspek relevansi dan keterkinian menjadi pintu gerbang
pertama yang memberikan ruang bagi materi penguatan jiwa al-fagir untuk bisa masuk
dalam setiap materi ajar dalam kegiatan pembelajaran PAI. Adapun materi ajar tentang

Muhammad?, Terapi Gangguan Kepribadian Narsistik melalui



TAFAQQUH

ISSN: xxxx-xxxx (print) Halaman 21-36
ISSN: xxxx-xxxx (online) Volume 1 Nomor 1 Tahun 2025

jiwa al-faqir tersebut dapat disesuaikan dengan ciri-ciri orang berjiwa al-faqir, yaitu: (1)
Menuduh dirinya yang paling hina, paling banyak kesalahannya, paling banyak
kekurangannya, serta paling banyak dosanya; (2) Merasa dirinya paling malang, nista,
dan tidak memiliki daya apapun; 3). Merasa dirinya tidak memiliki apapun, ia menyadari
bahwa segala apa yang ada di langit dan di bumi sejatinya hanya milik Allah semata
termasuk dirinya; 4). Merasanya dirinya adalah yang paling rendah, sekalipun jika
disandingkan dengan seseorang yang status sosialnya paling rendah (Rahmat, 2020).
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, setidaknya dapat disarikan sejumlah materi pokok yang
perlu disisipkan, yaitu meliputi materi taubat, ikhlas dalam beramal, fitrah
kebergantungan kepada Allah, konsep harta bahwa segala harta yang dimiliki hanyalah
titipan dari Allah, syukur, tawadhu, dan sopan santun. Dengan demikian, diharapkan
peserta didik diberikan pemahaman yang kuat tentang kewajiban merendahkan diri di
hadapan Allah dan Rasul-Nya, serta bersikap rendah hati kepada sesama makhluk.
Dalam komponen metode dan media, metode dan media pembelajaran yang
digunakan haruslah mampu memfasilitasi tersampaikannya materi ajar yang kemudian
mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun dalam kaitannya dengan
penguatan jiwa al-fagir, ragam metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembentukan sikap tersebut setidaknya harus mencakup salah satu dari tiga kegiatan,
yaitu upaya penghayatan, pemberian contoh atau model, dan pembiasaan (Pembelajaran,
2017). Adapun beberapa metode yang relevan dengan kriteria tersebut meliputi metode
amtsal, kisah qur’ani, ibrah mau’izhah, uswah hasanah, dan Proyek Belajar Karakter
(PBK) (Budimansyah, 2021; Syahidin, 2019). Sementara itu, metode pembelajaran
kooperatif dan pembelajaran kolaboratif juga dapat dijadikan opsi, mengingat kedua
metode pembelajaran ini dinilai mampu memfasilitasi pembinaan keterampilan sosial
peserta didik (Suryani, 2016; Syaodih, 2007). Sehingga bisa menekan peningkatan kadar
narsistik dalam diri peserta didik juga menguatkan jiwa al-fagir-nya (Kurniasari, 2019).
Adapun dalam komponen evaluasi, penguatan jiwa al-fagir dapat dilakukan
melalui proses asesmen pada aspek sikap. Dalam asesmen pembelajaran, terdapat tiga
ranah yang perlu di evaluasi, yakni mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
(Anderson dkk., 2010). Maka dalam konteks penguatan jiwa al-fagir, penguatan jiwa al-
fagir yang telah dilakukan pada komponen tujuan, materi, metode, dan media
pembelajaran perlu diukur tingkat ketercapaiannya melalui asesmen sikap. Adapun
instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur aspek afektif tersebut merupakan
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instrumen-instrumen non-tes, meliputi lembar observasi, wawancara, studi kasus, rating
scale, check list, dan inventory (Ratnawulan & Rusdiana, 2014).

SIMPULAN

Terapi gangguan kepribadian narsistik dapat diatasi melalui penguatan jiwa al-
fagir dalam pembelajaran PAI. Sebab pembelajaran PAI (dan PAI pada umumnya)
bertugas untuk membina kepribadian Islami pada peserta didik. Dalam komponen tujuan,
upaya penguatan yang dapat dilakukan adalah dengan menyisipkan jiwa al-fagir dalam
setiap rumusan tujuan pembelajaran PAI Sehingga, segala kegiatan pembelajaran
mengarah salah satunya pada upaya penguatan jiwa al-fagir dan pengendalian narsisme
pada peserta didik. Sementara dalam komponen materi, penguatan jiwa al-faqir dilakukan
melalui penyusunan dan pengembangan materi ajar yang menyisipkan akhlak-akhlak
pokok dalam ajaran tentang jiwa al-fagir, yakni meliputi materi taubat, ikhlas dalam
beramal, fitrah kebergantungan kepada Allah, konsep harta bahwa segala harta yang
dimiliki hanyalah titipan dari Allah, syukur, tawadhu, dan sopan santun. Dengan
demikian, diharapkan peserta didik diberikan pemahaman yang kuat tentang kewajiban
merendahkan diri di hadapan Allah dan Rasul-Nya, serta bersikap rendah hati kepada
sesama makhluk. Kemudian dalam komponen metode dan media pembelajaran, metode
dan media yang digunakan harus mampu memfasilitasi kegiatan pembentukan sikap atau
kepribadian peserta didik. Adapun kiat-kiat menentukan metode pembelajaran untuk
membelajarkan sikap pada peserta didik adalah metode pembelajaran yang mengandung
unsur kegiatan penghayatan, penyampaian contoh atau role model, dan pembiasaan.
Sedangkan dalam komponen evaluasi, penguatan jiwa al-fagir dapat dilakukan melalui
kegiatan asesmen yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan psikomotor saja,
melainkan juga terpadu dengan asesmen afektif. Sekaitan dengan hal itu, instrumen
asesmen yang dapat digunakan adalah instrumen-instrumen non-tes.
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